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ABSTRAK 

 

Proses pembelajaran yang berpusat pada guru serta kurangnya penggunaan media dalam proses 

pembelajaran menyebabkan peserta didik kurang mampu mengkomunikasikan konsep IPA dalam 

proses pembelajaran, sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar serta kemampuan komunikasi 

ilmiah siswa. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan hasil belajar dan komunikasi ilmiah 

siswa menggunakan model pembelajaran Think-Talk-Write dan model pembelajaran STAD 

berbantuan media video materi sistem peredaran darah manusia pada siswa kelas VIII SMPN 3 

Grogol. Metode penelitian ini berjenis quasi eksperiment secara kuantitatif dengan sampel dua kelas 

yang diambil secara acak dengan jumlah 55 siswa. Parameter yang diamati adalah hasil belajar dan 

komunikasi ilmiah siswa. Hasil belajar diukur dengan menggunakan post test, sedangkan komunikasi 

ilmiah diukur dengan menggunakan rubrik penilaian menurut Nurhayati (2012) dan Risdianawati 

(2012). Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji t. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

nilai signifikan untuk hasil belajar dan komunikasi ilmiah siswa berturut-turut adalah 0,000 dan 0,003 

lebih kecil daripada 0,05, yang berarti terdapat perbedaan hasil belajar dan komunikasi ilmiah siswa 

menggunakan model pembelajaran Think-Talk-Write dan model pembelajaran STAD berbantuan 

media video pada siswa kelas VIII SMPN 3 Grogol. 

 

Kata Kunci : Model pembelajaran Think-Talk-Write, STAD, hasil belajar, komunikasi ilmiah, 
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Latar Belakang 

Pendidikan merupakan kebutuhan 

pokok sepanjang hidup manusia dan selalu 

berubah mengikuti perkembangan jaman 

dan teknologi. Guru sebagai salah satu 

unsur dalam pendidikan mempunyai peran 

penting dalam menciptakan strategi-

strategi yang dapat meningkatkan kwalitas 

proses pembelajaran. Proses pembelajaran 

tidak harus berpusat kepada guru, 

pembelajaran yang berpusat kepada guru 

akan menyebabkan peserta didik terbatasi 

dengan pengetahuan yang didapatnya, 

karena peserta didik tidak dapat berpikir 

kritis dalam mengungkapkan ide-idenya, 

berperan aktif dalam proses pembelajaran 

(Khotijah dkk., 2013). 

Pelajaran Biologi terdapat materi 

sistem peredaran darah manusia yang  

memuat tentang organ-organ yang terlibat 

dalam peredaran darah manusia pembuluh 

darah, darah, peredaran darah, serta 

penyakit atau kelainan pada sistem 

peredaran darah manusia. Dalam bab ini 

siswa mengkaitkan tentang struktur, fungsi 

serta proses yang terjadi dalam peredaran 

darah manusia, sehingga diharapkan siswa 

mampu menjelaskan proses peredaran 

darah pada manusia. 

Berdasarkan pengamatan langsung 

pada saat proses pembelajaran di SMP 

Negeri 3 Grogol, peserta didik di SMP 

Negeri 3 Grogol mengalami kesulitan 

belajar pada bab sistem peredaran manusia 

dikarenakan proses pembelajaran yang 

kurang menarik. Guru masih menjadi pusat 

utama dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran dengan diskusi sudah 

dilakukan, namun hanya 1 sampai 2 anak 

yang mengerjakan lembar diskusi, 

sehingga anak-anak yang lain hanya 

mengharapkan jawaban dari anak tersebut. 

Selain itu kurangya penggunaan media 

dalam bab sistem peredaran darah, 

menyebabkan peserta didik kurang antusias 

dan kurang berperan aktif dalam mengikuti 

proses pembelajaran. 

Salah satu cara untuk menjadikan 

siswa berperan aktif dalam pembelajaran 

sehingga didapat hasil belajar yang baik 

adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) dan 

STAD (Student Team Achivement 

Devinision). Model pembelajaran ini tidak 

hanya berpusat pada guru sebagai pengajar, 

namun pesera didik juga berperan aktif. 

Dimana nantinya peserta didik mampu 

berkomunikasi dengan antar teman melalui 

kelompok, dan mampu menyelesaikan 

masalah yang diberikan oleh guru serta 

menyimpulkan sendiri masalah yang 

diberikan oleh guru. 

Penelitian Huinker dan Laughlin 

dalam Khotijah dkk., (2013) menyebutkan 

bahwa pembelajaran TTW dapat dilakukan 

untuk menumbuh kembangkan 
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kemampuan pemahaman konsep. 

Pembelajaran TTW memungkinkan 

seluruh siswa mengeluarkan ide-ide 

pemikirannya, membangun secara tepat 

untuk berpikir dan refleksi, 

mengorganisasikan ide-ide serta mengetes 

ide tersebut sebelum peserta didik diminta 

untuk menulis. 

Pembelajaran kooperatif STAD 

(Student Team Achivement Devinision) 

mengharuskan siswa untuk bekerja secara 

berkelompok. Tujuan pembelajaran STAD 

dapat lebih membiasakan kepada siswa 

untuk belajar berkelompok dalam rangka 

memecahkan masalah. Muldayanti (2013). 

Penerapan model STAD dalam 

pembelajaran mengarahkan seluruh siswa 

untuk terlibat dan ikut serta dalam kegiatan 

diskusi (Winasis dalam Muldayanti 2013). 

Selain pemilihan model yang sudah 

tepat, yaitu TTW dan STAD. Pemilihan 

media pembelajaran yang tepat dalam bab 

sistem peredaran darah dirasa penting. 

Pada bab sistem peredaran darah ini harus 

ditampilkan konsep-konsep peredaran 

darah yang lebih konkret, agar siswa lebih 

paham dengan konsep tersebut. Salah 

satunya adalah media pembelajaran 

berbantuan video. Dipilih media 

pembelajaran berbantuan video karena 

dalam video bisa mengkombinasikan teks, 

gambar serta suara. Dengan media 

pembelajaran berbantuan video ini siswa 

dapat memahami konsep-konsep sistem 

peredaran darah manusia yang lebih 

konkret. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

quasi eksperimen dengan menggunakan 

desain postest-only control design. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Talk Write dan STAD yang dipadukan 

dengan  media video. Sedangkan variabel 

terikatnya adalah hasil belajar dan 

komunikasi ilmiah siswa. Dalam penelitian 

ini, melibatkan dua kelas eksperimen. 

Kelas eksperimen pertama diberikan 

Perlakuan dengan model pembelajaran 

STAD (Student Team Achievement 

Divisions) berbantuan media video (X1), 

kelas kedua diberikan perlakuan dengan 

model pembelajaran Think Talk Write 

berbantuan media video (X2). 

Populasi penelitian ini adalah semua 

siswa kelas VIII SMPN 3 Grogol dengan 

jumlah siswa 110 siswa. Pemilihan sampel 

penelitian ditetapkan dengan teknik 

purposive sampling. 

Sebanyak 110 subjek yang terdaftar 

sebagai populasi, diperoleh sampel 

sebanyak 55 siswa yang terdiri dari 28 

siswa kelas VIII B dan 27 siswa kelas VIII 

C. 
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Teknik pengumpulan data penelitian 

ini menggunakan tes hasil belajar untuk 

mengukur kemampuan siswa terhadap 

materi sistem peredaran darah serta 

observasi untuk mengetahui komunikasi 

ilmiah siswa. Analisis data hasil belajar 

menggunakan program SPSS Fot Windows 

Versi 16,0, sedangkan analisis data 

komunikasi ilmiah menggunakan rumus 

presentase antara skor yang diperoleh 

dibagi jumlah skor dikalikan 100%. 

 

Hasil dan Kesimpulan 

Rata-rata hasil belajar siswa yang 

diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran TTW dan STAD dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik rata-rata hasil belajar 

siswa yang diajar menggunakan model 

STAD berbantuan media video (■) dan 

model TTW berbantuan media video (□) 

 

Berdasarkan gambar 1 di atas, 

diketahui bahwa pada kelas yang 

menggunakan model STAD berbantuan 

media video memiliki rata-rata hasil belajar 

sebesar 68,57, sedangkan kelas yang 

menggunakan model TTW berbantuan 

media video memiliki rata-rata 79,81. Data 

hasil belajar siswa yang diajar 

menggunakan model STAD dan TTW 

berbantuan media video tersebut kriteria 

ketuntasan minimal (KKM), berikut grafik 

siswa yang tuntas dapat dilihat pada 

gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik Presentase ketuntasan 

klasikal siswa yang diajar menggunakan 

model STAD berbantuan media video (■) 

dan model TTW berbantuan media video 

(□) 

 

Berdasarkan gambar 2 di atas 

diketahui bahwa ketuntasan klasikal pada 

kelas yang menggunakan model STAD 

berbantuan media video adalah 28,57% (8 

dari 28 siswa) dengan nilai rata-rata 68,57, 

sedangkan pada kelas yang menggunakan 

model TTW berbantuan media video 

ketuntasan klasikal mencapai 85,18% (23 

dari 27 siswa) dengan nilai rata-rata 79,81. 

Selanjutnya data hasil belajar siswa 

di uji-t menggunakan SPSS 16.0 for 
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Windows. Ringkasan uji-t hasil belajar 

siswa dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Ringkasan uji t hasil belajar siswa 

 

Berdasarkan tabel 1, hasil 

perhitungan uji-t mempunyai nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima, yang artinya terdapat 

perbedaan hasil belajar siswa yang 

menggunakan model pembelajaran Think-

Talk-Write dan STAD (Student Team 

Achievement Divisions) berbantuan media 

video materi sistem peredaran darah pada 

siswa kelas VIII SMPN 3 Grogol. 

Nilai komunikasi ilmiah diambil 

dengan observasi selama proses 

pembelajaran. Berikut ini gambaran umum 

hasil komunikasi ilmiah siswa dapat dilihat 

pada gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Rata-rata komunikasi ilmiah 

siswa yang diajar menggunakan model 

STAD berbantuan media video (■) dan 

model TTW berbantuan media video (□) 

 

Berdasarkan gambar 3 di atas dapat 

diketahui bahwa pada kelas yang diajar 

menggunakan model STAD berbantuan 

media video rata-rata komunikasi ilmiah 

siswa sebesar 60,94%, sedangkan pada 

kelas yang diajar mengunakan model TTW 

berbantuan media video rata-rata 

komunikasi ilmiah siswa sebesar 74,19%. 

Data komunikasi ilmiah siswa yang 

diperoleh dianalisis dengan uji-t 

menggunakan SPSS 16.0 for Windows. 

Ringkasan hasi uji-t komunikasi ilmiah 

siswa dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Ringkasan uji t komunikasi ilmiah 

Independent Samples Test 

 Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances 

t-test for Equality of 
Means 

F Sig. t df 

Sig. 
(2-

tailed) 

Nilai Equal variances 
assumed 

.945 .335 -3.060 53 .003 

Equal variances 
not assumed 

  
-3.069 52.290 .003 
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Berdasarkan tabel 2, hasil 

perhitungan uji-t mempunyai nilai 

signifikansi 0,003 < 0,05, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima, yang artinya terdapat 

perbedaan komunikasi ilmiah siswa yang 

menggunakan model pembelajaran Think-

Talk-Write dan STAD (Student Team 

Achievement Divisions) berbantuan media 

video materi sistem peredaran darah pada 

siswa kelas VIII SMPN 3 Grogol. 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hasil belajar 

menggunakan model Think Talk Write 

berbantuan media video lebih tinggi 

dibandingkan dengan model pembelajaran 

STAD berbantuan media video. Sesuai 

Gambar 4.2 ketuntasan klasikal kelas yang 

menggunakan model Think Talk Write 

berbantuan media video adalah 28,57% (8 

dari 28 siswa) dengan nilai rata-rata 68,57, 

sedangkan pada kelas yang menggunakan 

model STAD berbantuan media video 

ketuntasan klasikal mencapai 85,18% (23 

dari 27 siswa) dengan nilai rata-rata 79,81. 

Hal ini disebabkan karena TTW 

mempunyai 3 tahapan dalam proses 

pembelajarannya, dengan adanya 3 tahapan 

yang harus dilakukan membuat siswa harus 

berperan aktif dalam proses pembelajaran. 

Adanya tahapan write mampu mengecek 

ulang pemahaman siswa tentang materi 

yang dipelajarinya dalam proses think dan 

talk. Sedangkan pembelajaran yang 

menggunakan model STAD berbantuan 

media video, tidak adanya proses write 

yang dilakukan secara individu, sehingga 

hanya 1 sampai 2 siswa yang berdiskusi, 

yang lain hanya mengandalkan hasil 

diskusi yang dibuat. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Nurhayati (2012) bahwa dengan 

menggunakan model pembelajaran TTW 

aktivitas komunikasi ilmiah, serta hasil 

belajar dapat meningkat. Hal ini juga 

dibuktikan dengan hasil perhitungan uji-t 

yang diperoleh nilai signifikannya 0,000 < 

0,05, yang artinya terdapat perbedaan hasil 

belajar siswa yang menggunakan model 

pembelajaran Think-Talk-Write dan STAD 

(Student Team Achievement Divisions) 

berbantuan media video. 

Model pembelajaran TTW ini juga 

berpengaruh terhadap kemampuan 

komunikasi ilmiah siswa. Kelas yang 

menggunakan model Think Talk Write 

berbantuan media video ini memiliki 

presentase komunikasi ilmiah yang lebih 

tinggi yaitu sebanyak 74,19% siswa 

memiliki komunikasi ilmiah yang baik, 

sedangkan kelas yang menggunakan model 

STAD berbantuan media video hanya 

60,94% yang memiliki komunikasi ilmiah 

yang baik.  

Pembelajaran dengan menggunakan 

model TTW berbantuan media video, 

siswa lebih mampu mengekspresikan ide-

ide secara lisan, mampu memahami 
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gagasan yang disampaikan orang lain, serta 

mampu mengutarakan gagasan kepada 

orang lain. Pembelajaran dengan 

menggunakan model TTW mampu 

mengubah perilaku dan sikap siswa. 

Dengan perubahan perilaku dan sikap 

tersebut, siswa yang diajar menggunakan 

model TTW berbantuan media video lebih 

bertanggung jawab daripada kelas yang 

menggunakan model STAD berbantuan 

media video, karena pada penerapan 

pembelajaran TTW siswa memiliki dua 

tanggung jawab yaitu tanggung jawab 

secara individu dan tanggung jawab dalam 

kelompoknya, sehingga proses komunikasi 

ilmiahnya pun juga lebih baik. Berbeda 

dengan kelas yang menggunakan model 

STAD berbantuan media video yang juga 

terdapat proses diskusi, namun disini 

mereka hanya bertanggung jawab dengan 

kelompoknya, tanggung jawab individu 

tidak terjalin, sehingga komunikasi 

ilmiahnya pun juga kurang baik. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil perhitungan uji-t 

diperoleh nilai signifikan 0,003 < 0,05, 

yang berarti terdapat perbedaan 

kemampuan komunikasi ilmiah siswa yang 

menggunakan model pembelajaran Think-

Talk-Write dan STAD (Student Team 

Achievement Divisions) berbantuan media 

video. 

Darmodjo dalam  Nurhayati (2012) 

menyatakan bahwa, keterampilan 

mengkomunikasikan adalah keterampilan 

untuk menyampaikan apa yang ada dalam 

pikiran dan perasaan kepada orang lain, 

baik secara lisan maupun secara tertulis. 
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